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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja lingkungan dan aktivitas lingkungan
terhadap kinerja perusahaan. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor energi dan bahan dasar
yang terdaftar di BEI. Sampel pada penelitian ini terdiri dari 20 perusahaan yang sesuai dengan kriteria
penelitian, teknik pengambilan sampel dengan menggunakan purposive sampling. Data yang digunakan
adalah laporan tahunan perusahaan yang diperoleh dari situs web bursa efek Indonesia, situs web
perusahaan, dan sumber lainnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh
terhadap kinerja perusahaan sedangkan aktivitas lingkungan tidak berpengaruh terhadap Kinerja
perusahaan.

Kata kunci: Kinerja Perusahaan, Kinerja Lingkungan, Aktivitas Lingkungan

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of environmental performance and environmental activities
on company performance. The population in this study are companies in the energy and basic materials
sector listed on the IDX. The sample in this study consisted of 20 companies according to the research
criteria, the sampling technique used was purposive sampling. The data used is the company's annual report
obtained from the Indonesian stock exchange website, company website, and other sources. The results
showed that environmental performance had an effect on the company's performance while environmental
activities had no effect on the company's performance.
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PENDAHULUAN

Kemampuan suatu perusahaan untuk
mencapai tujuannya melalui penggunaan sumber
daya yang efektif dan efisien disebut sebagai kinerja
perusahaan. Ini menggambarkan seberapa jauh suatu
organisasi telah mencapai hasilnya setelah
membandingkannya dengan kinerja masa lalu dan
kinerja organisasi lain, serta sejauh mana tujuan dan
sasaran yang ditetapkan telah tercapai [1].

Penilaiaan Kkinerja perusahaan dapat diukur
melalui sisi keuangan perusahaan yang sering
disebut dengan kinerja keuangan perusahaan

(financial perfoemance). Kinerja perusahaan dapat di
analisa menggunakan analisa rasio keuangan.
Analisa rasio keuangan disebut juga dengan rasio
profitabilitas, dimana rasio profitabilitas merupakan
rasio untuk mengukur kemampuan sutau perusahaan
untuk menghasilkan laba dengan menggunakan
sumber-sumber yang dimiliki perusahaan seperti
aset, penjualan dan modal perusahaan. Semakin
tinggi tingkat keuntungan maka semakin baik
manajemen dalam mengelola perusaha [2].
Profitabilitas  mencerminkan  seberapa  besar
perusahaan memperoleh profit dengan
memanfaatkan sumber daya yang dimiliki
perusahaan seperti: aset, ekuitas, dan penjualan [3].
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Salah satu rasio rasio profitabilitas adalah
return on equity (ROE) yang menggambarkan
perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan
modal sendiri, atau merupakan pengembalian ekuitas
terhadap rentabilitas modal sendiri, dimana rasio ini
menunjukkan tingkat yang efisien penggunaan
modal sendiri.

Pemerintah Indonesia telah mendorong
industri untuk mengadopsi praktik industri ramah
lingkungan sejak 2010. Salah satu inisiatif
pemerintah adalah memberikan penghargaan kepada
bisnis yang menggunakan metode perindustrian
ramah lingkungan. Setiap tahun, jumlah bisnis yang
secara sukarela berpartisipasi dalam Penilaian
Industri Hijau pemerintah terus bertambah. penilaian
industri hijau diikuti 160 perusahaan dari tahun 2010
hingga 2014. Namun, jika dibandingkan dengan
jumlah keseluruhan perusahaan industri di Indonesia,
angka tersebut masih terbilang kecil [4].

Sangat penting untuk mengungkapkan
kepada publik penggunaan akuntansi lingkungan
yang telah dilakukan oleh perusahaan dan mencakup
kegiatan perlindungan lingkungan. Khusus bagi
pemangku kepentingan, penerapan akuntansi
lingkungan digunakan sebagai bahan pertimbangan
dan evaluasi kinerja dalam pengambilan keputusan.
Dengan  mengevaluasi  penerapan  akuntansi
lingkungan di perusahaan, dapat ditentukan apakah
suatu perusahaan telah akuntabel dalam menjalankan
kegiatan tanggung jawab sosialnya. Perusahaan yang
menunjukkan tanggung jawab sosial cenderung
mengungguli perusahaan yang tidak menunjukkan
tanggung jawab sosialnya.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh [5]
menunjukkan bahwa Kinerja lingkungan
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh [6], menunjukkan
bahwa kinerja lingkungan berpengaruh positif
terhadap kinerja perusahaan. Hal ini kontras dengan
temuan [7] menunjukkan bahwa kinerja lingkungan
tidak memiliki  pengaruh terhadap  Kinerja
perusahaan.

[8], melakukan penelitian dan menemukan
bahwa tindakan lingkungan memiliki dampak yang
cukup besar terhadap Kinerja perusahaan. Hal ini
bertentangan dengan [9] melakukan penelitian
tentang pengaruh aktivitas lingkungan terhadap
kinerja perusahaan yang menunjukkan bahwa
aktivitas lingkungan tidak berpengaruh terhadap
kinerja perusahaan. [10] melakukan penelitian
tentang pengaruh aktivitas lingkungan terhadap
kinerja ~ perusahaan, dan temuan  mereka
mengungkapkan bahwa aktivitas lingkungan tidak
berdampak signifikan terhadap kinerja perusahaan.

Penelitian sebelumnya tentang dampak
beberapa faktor lingkungan terhadap Kinerja
perusahaan telah menghasilkan hasil yang beragam.
Oleh karena itu, peneliti ingin meninjau kembali
pengaruh  kinerja lingkungan dan aktifitas
lingkungan terhadap kinerja perusahaan bisnis
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
untuk tahun 2016-2020.

Berdasarkan uraian diatas, terdapat dua
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini.
Pertama, apakah kinerja lingkungan berpengaruh
terhadap kinerja perusahaan. Kedua, apakah aktivitas
lingkungan  berpengaruh  terhadap  kinerja
perusahaan.

Menurut stakeholders theory, perusahaan
tidak dapat berfungsi semata-mata  untuk
keuntungannya sendiri, tetapi juga harus membantu
pemangku kepentingannya (pemegang saham,
kreditur,  konsumen, pemasok, pemerintah,
masyarakat, analis, dan pihak lain). Akibatnya,
keberadaan suatu perusahaan sangat ditentukan oleh
dukungan yang diterimanya dari para pemangku
kepentingannya [11].

Menurut  stakeholders theory, posisi
pemangku kepentingan dipandang lebih kuat, dan
kelompok pemangku kepentingan ini merupakan
pertimbangan terpenting bagi perusahaan dalam hal
pengungkapan dan non-pengungkapan informasi
dilaporan keuangan. Berdasarkan asumsi
stakeholders theory perusahaan bertanggung jawab

kepada pihak luar perusahaan yang menunjang
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kelangsungan operasional perusahaan. Pihak luar
yang berperan dalam kelangsungan operasional
perusahaan antara lain pemerintah dan lingkungan
sosial.

METODE

Populasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan sektor energi dan bahan dasar yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2016-2020, yakni sebanyak 155 perusahaan. Teknik
pengambilan  sampel dalam  penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling. Selain itu
variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

ini dapat dikelompokan menjadi dua kelompok
utama. Variabel pertama adalah variabel terikat yaitu
kinerja perusahaan yang diukur dengan Return on
equity (ROE) [5], sedangkan variabel kedua adalah
variabel bebas yang terdiri dari kinerja lingkungan
dan aktivitas lingkungan. Dalam  rangka
membuktikan kebenaran hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini maka metode analisis data yang
digunakan adalah kuantiatif. Metode analisis yang
digunakan adalah analisis regresi linier berganda
dengan alat bantu SPSS versi 25.

Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis

Variabel Penelitian Koef. Regresi Sig. Hasil
Kinerja Lingkungan (X1) 0,257 0,001 H: Diterima
Aktivitas Lingkungan (Xz) 0,004 0,808 H: Ditolak

F. statistik : 7,253

R square 1 16,2%

F. signifikan : 0,001

Berdasarkan pengujian hipotesis didapatkan hasil
bahwa variabel kinerja lingkungan (X1) berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja perusahaan. Hal
ini menunjukkan bahwa Semakin baik peringkat
yang didapat maka investor akan memberikan respon
positif malalui fluktuasi harga saham perusahaan
yang akan meningkatkan kinerja keuangan
perusahaan. Selain investor, Kinerja lingkungan yang
baik juga akan menarik perhatian masyarakat sebagai
konsumen untuk membeli barang sebagai salah satu
bentuk apresiasi atas upaya perusahaan dalam
menjaga lingkungan [12].

Variabel aktivitas lingkungan (Xz) tidak
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Hal ini
menunjukkan bahwa banyak atau sedikit aktivitas
lingkungan yang dilakukan perusahaan, tidak akan
mempengaruhi Kinerja perusahaan. Semakin banyak
aktivitas lingkungan yang dilakukan perusahaan,

semakin tinggi biaya yang akan ditanggung oleh
perusahaan [13]. Pada saat ini masyarakat masih
belum menyadari pentingnya perusahaan yang
memperhatikan aktivitas lingkungan, sehingga
keputusan masyarakat untuk menggunakan produk
sutau perusahaan tidak tergantung pada perhatian
perusahaan pada masalah lingkungan, tapi lebih
kepada alasan konvensional, dan juga dengan
melaksanakan aktivitas lingkungan maka perusahaan
harus melakukan persiapan yang matang, agar
aktivitas yang dilakukan sukses diimplementasikan.
Sehingga kinerja perusahaan tidak dipengaruhi oleh
aktivitas lingkungan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu
kinerja lingkungan berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja perusahaan pada perusahaan sektor
energi dan bahan dasar di Bursa Efek Indonesia.
Sedangkan aktivitas lingkungan tidak berpengaruh
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terhadap Kkinerja perusahaan pada perusahaan sektor
energi dan bahan dasar di Bursa Efek Indonesia.

Sesuai dengan keterbatasan penelitian ini
maka diajukan beberapa saran. Pertama, Peneliti
menyarankan untuk menambah variabel lain yang
dapat mempengaruhi kinerja perusahaan. Karena
dalam penelitian ini hanya menggunakan dua
variabel. Kedua, disarankan untuk penelitian
selanjutnya menggunakan tahun amatan yang lebih
panjang. Agar dapat melihat kecendrungan kinerja
perusahaan, baik beberapa tahun sebelumnya
maupun sesudahnya. Ketiga, peneliti menyarankan
untuk  menambah literatur hasil  penelitian
sebelumnya. Karena dalam penelitian ini masih
kurang literatur hasil penelitian sebelumnya.
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